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KEGIATAN siswa di sekolah pascau-

jian semester genap berakhir seperti pa-

da saat ini lazimnya berlanjut dengan

agenda class meeting. Versi Kurikulum

Merdeka istilah tersebut berlabel

kegiatan pasca-penilaian Sumatif Akhir

Tahun. Class meeting diadakan guna

mengisi durasi kegiatan siswa usai me-

nempuh ujian hingga penerimaan rapor

dengan kegiatan produktif. Mulai kom-

petisi olahraga  serta pentas seni.

Kegiatan melalui pengurus OSIS ini

hadir untuk mengasah talenta dan mem-

pererat hubungan antar siswa.

Kehidupan siswa di sekolah tidak ha-

nya berbicara mengenai aspek afektif,

kognitif, dan psikomotorik yang berkelin-

dan dalam dinamika kegiatan sinau saja.

Siswa juga perlu diasah dimensi

kepekaan sosial, tanggung jawab, serta

solidaritas antarteman. Hal ini senada

dengan yang disampaikan Poerba-

kawatja dan Harahap dalam Muhibbin

Syah (2001) bahwa pendidikan meru-

pakan usaha secara sengaja dari orang

dewasa untuk meningkatkan kede-

wasaan. 

Realitas di lapangan membuktikan

bahwa niat mulia dalam class meeting

kadang menjumpai kendala. Tingkat ke-

hadiran siswa di sekolah tidak setinggi

ketika kegiatan pembelajaran biasa.

Selalu saja ada siswa yang mengajukan

izin tidak masuk sekolah. Sebagian

orangtua siswa kadang telah meren-

canakan agenda liburan keluarga sejak

jauh-jauh hari yang sayangnya bukan

hari libur siswa. Di sisi lain, keengganan

siswa untuk terlibat dalam class meeting

dapat muncul karena kegiatan ini tidak

dinilai yang masuk ke sistem rapor. 

Membaca Impian

St Kartono dalam buku ‘Menjadi Guru

untuk Muridku’ mengatakan,  kemam-

puan sekolah dalam membaca siswa ber-

kaitan dengan membaca impian baik

dari siswa beserta gejalanya. Kurangnya

antusias dalam mengikuti class meeting

tidak terlepas dari varian kegiatan yang

ditawarkan. Susunan kegiatan yang mu-

dah ditebak, acara yang minim inovasi,

dan agenda yang kurang mengede-

pankan aktivitas gerak siswa cenderung

menjadi pangkal masalah. Dalam hal ini

sekolah melalui OSIS perlu untuk

menyelami jenis kegiatan yang perlu un-

tuk siswa dan kontekstual di masa kini.

Pendekatan pada lini apa yang esensial

bagi anak muda era sekarang perlu

dikedepankan. Sekolah perlu melihat

lebih luas perihal apa yang sebenarnya

vital bagi siswanya.

Misalnya dalam menyikapi maraknya

aksi tawuran yang melibatkan

kelompok suporter sepak bola dan

perguruan silat belum lama ini,

sekolah dapat menyelenggarakan

workshop mengenai growth mind-

set. Workshop ini penting karena

menginternalisasi nilai-nilai positif.

Di sisi lain jenis workshop ini dapat

dikemas dengan aktivitas games

yang menarik. Sehingga apa yang

diajarkan dalam acara tersebut

sungguh membekas dalam benak

siswa. 

Mengembangkan Talenta

Dalam menyikapi tantangan glo-

bal yang menuntut dikuasai kete-

rampilan, sekolah dapat mengada-

kan kegiatan cooking day. Agenda

yang mengasah kemampuan

memasak, berkomunikasi, dan

bersinergi dalam kelompok ini

patut dikembangkan terlebih jika

dikaitkan dengan aspek kearifan lokal

yang termuat dalam Proyek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila (P5). Dalam as-

pek alam, kecintaan siswa terhadap ling-

kungan dapat kian ditumbuhkan dengan

kegiatan membuat lubang biopori di ling-

kungan sekolah. Hal ini dapat dikombi-

nasikan dengan penyemprotan cairan

eco enzim di taman dan lapangan seko-

lah.

Siswa perlu diberi ruang luas dalam

berkreasi mengembangkan talenta.

Keterlibatan siswa dalam aksi nyata

mengaplikasikan apa yang dipelajari di

mata pelajaran pada masa class meeting

ini niscaya akan membuat jeda waktu

antara ujian semester dengan peneri-

maan rapor menjadi penuh warna.  ❑-d

*) Christianto Dedy Setyawan,

Guru SMA Regina Pacis Surakarta,

Staff Litbang Soeracarta Heritage

Society

Merobohkan ’Menara Gading’ Dosen

Christianto Dedy Setyawan

Korlantas Polri masih mengkaji syarat-

syarat permohonan surat izin mengemu-

di.

-- Dikaji dan diuji.

***

BPJS Kesehatan tetap menanggung

biaya pengobatan warga positif Covid-19.

-- Semoga tidak ada.

***

Pemkot Yogyakarta optimalkan digital-

isasi untuk mendongkrak pendapatan.

-- Dongkrak harus kuat.

’Class Meeting’ dan Ruang Tumbuh Siswa

BEBERAPA waktu lalu wacana pem-

bentukan serikat dosen menghiasi pem-

beritaan media massa maupun media

sosial. Diakui atau tidak, sebagaimana

bukti di berbagai negara maju, serikat

bermanfaat tak hanya bagi individu

dosen dan pekerja kampus lainnya seper-

ti staf administrasi dan mahasiswa pas-

ca-sarjana asisten mengajar/meneliti,

melainkan juga bagi perguruan tinggi. 

Bagi pekerja kampus, berserikat mem-

buat daya tawar politik mereka lebih

kuat. Sebaliknya bagi perguruan tinggi,

ketimbang berhubungan dengan orang

per orang, adanya serikat memu-

dahkan proses negosiasi kolektif berba-

gai masalah seperti kenaikan gaji, tun-

jangan kesejahteraan, beban kinerja,

hingga rute promosi. 

Tulisan ini tak akan mengulangi ber-

bagai diskusi sebelumnya perihal ur-

gensi dosen berserikat. Sebaliknya,

penulis mengajak pembaca untuk meli-

hat dosen sebagai sebuah profesi.

Hakikatnya, dosen adalah pekerja sek-

tor pengetahuan. Dari sisi relasi em-

ployer-employee, pemberi pekerjaan-

penyedia tenaga, dosen berbagi logika

dengan sejawatnya di banyak sektor

kehidupan lainnya. Sebagai pekerja

atau buruh, dosen senasib dengan bu-

ruh di sektor lainnya. Daya tawar poli-

tiknya lemah.

Tidak Berbeda

Konsekuensinya, citra bahwa profesi

dosen berada pada hirarki yang lebih

tinggi dibanding pekerja sektor lain, se-

jatinya konstruksi sosial semata. Di luar

konstruksi tersebut, secara riil dosen ti-

dak berbeda dengan profesi lain. Ilustrasi

rekaan berikut menunjukkan betapa

dosen sebagai individu maupun profesi

memiliki kerentanan yang sama dengan

birokrat, aktivis lembaga swadaya ma-

syarakat. Atau karyawan perusahaan

terkait potensi pelanggaran etika mau-

pun aturan formal.

Ada dosen yang memiliki komitmen

tinggi terhadap profesinya. Ada pula

yang tidak sepenuh hati mengajar,

meneliti, membimbing riset mahasiswa,

melakukan pengabdian masyarakat.

Peran intelektual dosen tak lantas mem-

buat para individunya otomatis bijak-

sana, menjunjung tinggi etika, menjauhi

hasrat popularitas dan kekuasaan, dan

syahwat-syahwat lainnya. 

Publik jangan kaget ketika menjumpai

ada sosok dosen yang dikenal sebagai ak-

tivis, kolumnis, senantiasa kritis pada

kekuasaan tiba-tiba bersedia menjadi

komisaris BUMN atau korporasi swasta.

Hingga menerima proyek pemberdayaan

yang tujuan tersembunyinya adalah

‘pasifikasi’ (meredakan) protes komuni-

tas atas pembangunan bandara, PLTU,

atau industri tambang.†

Dan walau sudah lulus studi doktor,

tak menutup kemungkinan ada sosok

dosen yang ‘tega’ menyiapkan perkulia-

han ala kadarnya lantaran dosen yang

bersangkutan memilih mengutamakan

proyek. Alhasil, silabus kuliah tidak me-

nyesuaikan dengan perkembangan keil-

muan dan konteks kehidupan yang ter-

baru. 

Atas nama aktivisme dan popularitas,

tak menutup kemungkinan ada dosen

yang malas membimbing mahasiswa

mengerjakan skripsi, tesis atau disertasi.

Namun demi kelengkapan administrasi,

segera menyetujui naskah tugas akhir

mahasiswa bimbingannya. Ia memilih

sibuk bekerja menjadi direktur lembaga

konsultan swasta atau LSM. Rangkap ja-

batan tersebut beresiko menimbulkan

konflik kepentingan. 

Menjadi Renungan

Ilustrasi di atas patut menjadi renun-

gan betapa dosen, sekali lagi, hanyalah

profesi. Tidak ada yang sakral terkait

dosen. Hanya dengan perspektif

demikianókritis dan tidak mudah

terkungkung konstruksi/narasi ‘serba

agung’ tentang dosen. Juga sebaliknya,

‘serba buruk memandang profesi dan

individu dosen’ókonstruksi sosial ten-

tang hirarki ketenagakerjaan bisa ber-

angsur digerus. 

Bagi dosen sendiri, kiranya lebih adil

manakala konstruksi tentang dosen

yang serba ‘resi’, penghuni  ‘menara

gading’ yang tinggi, sumber kebenaran

yang kebal dari syahwat partisan-

ekonomi-kekuasaan dirobohkan.

Konstruksi yang lebih manusiawi ten-

tang dosen baik sebagai individu sum-

berdaya manusia maupun profesi juga

diperlukan guna menggerus batas ima-

jiner dengan profesi sektor lainnya.

Ketimbang mengawetkan sekat dan hi-

rarki sosial yang sebenarnya konstruksi,

dosen seyogyanya memperluas basis du-

kungan publik, aliansi dengan pekerja di

profesi lainnya.   ❑-d

*)  Ashari Cahyo Edi SIP MPA MA,

Dosen Fisipol UGM, dan Kandidat

Doktor Ilmu Politik State University of

New York at Albany

Ashari Cahyo EdiPeranan Satkamling 
TAHAPAN Pemilihan Umum

(Pemilu) 2024 yang sebagian

telah dilaksanakan tahun 2023

ini mendapat perhatian besar

dari Kepolisian Republik In-

donesia (Polri). Bahkan Polri

sudah melakukan berbagai

langkah antisipasi meng-

hadapi kerawanan-kerawanan

Ôtahun politikÕ 2023. Salah satu

unsur pengamanan yang dini-

lai strategis dan memiliki peran

penting karena bersentuhan

langsung dengan masyarakat

adalah Satuan Keamanan

Lingkungan (Satkamling).

Seperti diungkapkan Kapolri,

Satkamling berperan penting

dalam membantu menjaga

cipta kondisi menjelang Pemilu

2024, karena pengamanan di-

lakukan mulai dari tingkat

bawah dan melibatkan warga

di lingkungan RT dan RW.

Untuk itu, akhir-akhir ini di

berbagai daerah gencar dige-

lar Apel Satkamling Dalam

Rangka Cipta Kondisi Menje-

lang Pemilu 2024. Kegiatan ini

merupakan salah satu upaya

Polri mempercepat Revitalisasi

Satkamling. Sebab, keterli-

batan Satkamling dinilai sa-

ngat penting, mengingat kera-

wanan gangguan keamanan

dan ketertiban masyarakat da-

lam pelaksanaan Pemilu 2024

diprediksi akan cukup tinggi.

Kapolri menilai situasi kam-

tibmas yang kondusif meru-

pakan salah satu prasyarat

utama dalam penyelenggara-

an pembangunan nasional un-

tuk mewujudkan cita-cita luhur

bangsa Indonesia. Karena itu,

berbagai dinamika tantangan

harus dihadapi bersama, de-

ngan mengedepankan kolabo-

rasi dan partisipasi aktif ma-

syarakat.

Menurut Kapolri, Polri terus

mengembangkan potensi ma-

syarakat melalui pengamanan

swakarsa sebagai upaya

memperkuat sistem keaman-

an lingkungan. Hal itu juga se-

jalan dengan Program Trans-

formasi Menuju Polri yang Pre-

sisi. Salah satu bentuk penga-

manan swakarsa di bawah

pembinaan Polri adalah Satu-

an Keamanan Lingkungan.

Disebutkan, keberadaan

Satkamling sebagai salah satu

bentuk pengamanan swakarsa

juga telah diatur dalam pasal 3

ayat (1) huruf c Undang

Undang Nomor 2 Tahun 2002

tentang Kepolisian Republik

Indonesia. Bahwa dalam

melaksanakan tugas-tugas-

nya, Polri dibantu oleh ke-

polisian khusus, PPNS, dan

pengamanan swakarsa. Untuk

itu, Polri juga telah member-

lakukan Perpol Nomor 4 Tahun

2020 tentang Pengamanan

Swakarsa dan kegiatan Sat-

kamling.

Satkamling juga diposisikan

sebagai garda terdepan di ling-

kungan RT/RW di setiap kelu-

rahan/desa. Kehadiran dan

peran Satkamling diharapkan

mampu menjadi early warning

terhadap potensi kejahatan,

sehingga dapat dilakukan tin-

dakan pencegahan secara

cepat sebagai bagian dari pe-

molisian yang prediktif.

Terkait pengamanan swa-

karsa dan peran Satkamling,

dikutip pula kata-kata penyair

asal Amerika Serikat, Ralph

Waldo Emerson: The most

powerful security system is the

one you build within yourself.

Sistem keamanan yang paling

kuat adalah sistem yang Anda

bangun di dalam dirimu

sendiri.

Keberadaan pengamanan

swakarsa dan peran Satkam-

ling benar-benar diharapkan

dapat mencegah kerawanan-

kerawanan Pemilu 2024. ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Ngebut di Jalan Kampung
JALAN Bima Nglaban Sindu-

harjo merupakan jalan alternatif

menghindari kepadatan lalu lintas

Jl Kaliurang. Karena itu meski

jalan kampung namun tidak men-

jadi kawasan sepi. Apalagi meng-

ingat kawasan tersebut (apalagi

dari Simpang Tiga Gentan) juga

terdapat Kantor Balaidesa, seko-

lah TK dan tidak jarang masih

banyak anak-anak bermain sepe-

da di jalan raya.

Meski demikian, karena ka-

wasan tersebut sekarang ba-

nyak resto, jalan pun saat  pan-

demi diperbaiki dan  dibuat ha-

lus. Mirisnya, beberapa hari lalu

kami bertemu sebuah ken-

daraan plat luar DIY yang jalan

ke selatan ngebut dan menga-

getkan banyak pengguna jalan.

Ini tentu sangat berbahaya bu-

kan saja bagi orang lain, namun

juga bagi diri pengemudi. Peri-

laku ini sungguh tidak elok.  ❑-d

*) Gatot, Berbah Sleman

Libur Panjang Idul Adha
PEMERINTAH sudah mene-

tapkan libur Idul Adha 3 hari yakni

Rabu - Jumat (28-30/6). Karena

diperkirakan ada perbedaan me-

rayakan Idul Adha.  Tentu saja hal

ini sangat melegakan masyara-

kat yang merayakan Idul Adha

pada Rabu (28/6). Dengan libur

ini jelas bahwa tidak ada lagi

karyawan yang merasa dikejar

dan dituding membolos. Sebab

memang sudah dinyatakan se-

bagai hari libur.

Kini bahkan libur Idul Adha ti-

dak cuma 2 hari, tapi 3 hari de-

ngan ÔbonusÕ pada Jumat  (30/6).

Tentu kian melegakan lagi.

Apalagi bagi yang Sabtu juga

merupakan hari libur bekerja.

Wah benar-benar libur panjang

Idul Adha... Selamat berlibur

panjang.... luar biasa.  ❑-d

*) Rahman, Timoho Kota

Yogya 


